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A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perubahaiperubahan tersebut akaryata dalam seluruh aspek tingkah laku.
Pengertian belajar juga dapat didefenisikan sebagai berikut yaitu: belajar ialah
suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah

laku yang baru seca eragaigen sendiri dalam

memperole yang lebif lf; dari yang seh
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mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan
lingkungan, dan menghasilkan perubahianperubahan dalam pengetainuy
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relative konstan dan
berbekaso.

Sagala (2012:30) Abel aj ar merupakan ¢

afektif, dan psikomotorik melalui proses interaksi antara individu dan lingkungan

yangt er j adi sebagai hasil atau akibat dar.



Siregar dan Nar a (2016: 3) nBel aj ar
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak
masih bayi ( bahkan dalam kandungan phgna | i ang | ahat 0.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dap@itadi bahwa
belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahanpengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikag baru
secara keseluralm sebagai pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. proses perubahan tingkah laku merupakan gambaran terjadinya
rangkaian perubahan. dan belajar juga merupakan suatu perubahan untuk
memperoleh hasil yang lebih baik dari yang sebelumnya.

2. PengertiangViengajar .-i

Mengajar adalah penyerah ayaan berupa galsengalaman
dan keeaka 3 aHtﬁ\l'Uly gtgusdéreﬁms ebudayaan masyarakat
pada -\.\ : agai generasi peneru /
Susa engorganisasi
Iing an kondi si |
Hamdar 01 ) e a n ajar pada hakikatnya
merupakan suat gses, Vartu« \ an mengorganisasikan

lingkungan adaydigsekitar siswa sehigdape numbuhkan dan

mendorong siSwa melak T Jaroses: belaja ada tahal berikutnya mengajar
adalah proses memberikamy, bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam
melakukan proses belagar

Hamr uni (2012:153) menyatakansfimengaj
yang kompleks yang mengintegrasikan secara utuh berbagai komponen
kemampuan, seperti tingkat pengetahuan, |

Fat hurr ohman (2015:12) Amengajar i al
organisasi/lingkungan sebdikaiknya dan menghubgkan dengan anak didik
sehingga terjadi proses belajar mengaj ar ¢

Berdasarkameberapa pendapat para ahli di atagatdisimpulkanbahwa
mengajar adalah proses interaksi antara guru dengan siswa untuk
mengembangkan pengetahuan serta membimbing siswa dalam proses belajar.



3. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan
oleh pihak guru seigai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik

atau murid.

Widiasworo (2017:15) menyat akan bahwa fApembel aj a

sistem atau proses pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan

dievaluasi secara sistematis agar subjek didik atau pembelajar dapat mencapai
tujuani tujuan pembelajaran secara efektif daniefesn 0 .

Hamalik (2014:57) me ny at a kpembelajdram hdalahfi suatu

kombinasi yang tersusun meliputi ungumunsur manusiawi, material, fasilitas,

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajarad . ¢
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Berdasarkan beberap@endapat paragahldapat diartikan pembelajaran

PBM ), atau kegiatan

adalah proses komunikasi antagaifd dan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.
4. PengertianHasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil merupakan
akibat ditimbulkan dari berlangsung suatu proses kegiatan. Sedangkan belajar
adalah sua kegiatan untuk memperoleh tingkah laku sebagai hasil pengamatan
individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Nana Sudjana (2013 : 3) menyatakan
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pemgeni@ luas

mencakup bidang kognitif, afektif, dan
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Karwati dan Priansa 2018:214) menyatakanfi Ha s i | bel aj ar
achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan kecakapan
potensi al atau kapasitas yang dimiliKki s

Ssanto (2016:5) menyatakan b a-hwa i ha
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif,dan psi komotor sebagai hasil dar.]

Purwanto (2011 : 49) i Heamanguantalebhta j ar a
perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan. Kemampuan
menyangkut domain kognitif, afektif dan |

Berdasarkan beberapa pandangan para ahli di atas dap#édadi bahwa

hasil belaja merupak ikomotorik yang terjadi

setelah mengi juan pendidikan.

ti proses b“al dengan
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Bloomjk‘s(Dlmyatl ) terdiri
aku ikut:

a) : i“;;n hal yang telah
p,aﬁl ﬁ 2ngetal berkenaan dengan

fakta, peristiv germggaw "N metode.
b) Pemahg 2ncakup kemampuan meranc ti dan makna tentang

hal yang dipelaja

Penerapan, mencakt %ML‘%
menghadapi masalah ng nya
prinsip.

d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam-bagian
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.

e) Sintesis mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Masaln
kemampuan menyusun suatu program kerja.

f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuan menilai hasil
karangan.

erapkan metode dan kaidah untuk
dan baru. Misalnya, menggunakan



Ranah Agktif menurut Krathwohl & Bloom, dkk. (Dimyati & Mudjion@013:
27) terdiri dari lama perilakperilaku sebagai berikut:

a) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan
memperhatikan hal tersebut. Misalnya, kemampuan mengakui adanya
perbedaaiperbedaan.

b) Partisipasi, yang mencakup kereladtesediaan memperhatikan, dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Misalnya, mematuhi aturan, dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

c) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup menerima suatu nilai,
menghargai, mengakui, dan menentukan sikap. Misaingagrima suatu
pendapat orang lain.

d) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai
sebagai pedoman dan pegangan hidup. Misalnya, menempatkan nilai
dalam suatu skala nilai dan dijadikan pedoman bertindak secara
bertanggung j -

e) Pembetukan pola hi up kemampuan menghayati nilai
dan membentuknya I kehidupan%pribadi. Misalnya,
kem: an . memprtimban da enunj tindakan yang
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b) Kesiapan, yang mencakup kemampuan penempatanidiri dalam keadaan di
mana akan terjadi suatu gerakan atad'rangkaian gerakan. Kemampuan ini
mencakup jasmani dan rohani.J4visalnya, posisi star lomba lari.

c) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakgemkan sesuai
contoh, atau gerakan peniruan. Misalnya, meniru gerak tari, membuat
lingkaran di atas pola.

d) Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan
gerakan tanpa contoh. Misalnya, melakukan lompat tinggi dengan tepat.

e) Gerakan kompleks,ang mencakup kemampuan melakukan gerakan atau
keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancer, efisien, dan
tepat. Misalnya, bongkgrasang peralatan secara tepat.

f) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan
perubahan dan penyesan pola geraigerik dengan persyaratan khusus
yang berlaku. Misalnya, keterampilan bertanding.




g) Kreatifitas, mencakup kemampuan melahirkan pola ggeaik yang baru
atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya, kemampuan membuat tari kreasi
baru.
Beberaparanah hasil belajar. Penulis hanya meneliti hasil belajar pada ranah

kognitif yaitu aspek pengetahuan (Cl), aspek pemahaman (C2) dan aspek
penerapan (C3).

5. Faktor Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajaryang dicapai oleh peserta didik merupakan hasdraksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun
eksternal dikemukakan oleh Wasliman (Susanto, 2016:12) sebagai berikut :

a. Faktor Internal actor yang bersumber dari
dalam diri peserta di I kemampuan belajarnya. faktor
internal”ini meliputi : , dan perhatian, motivasi belajar,

kete ; ebiasaan jar, se a ondS|f dan kesehatan.
b. Faktc sternal uwlyxaﬁg?mr*aszsd arpdiri peserta didilg y

Emeng:e il belajar yaitu keluarga, masyarakat. keadaan
ke % be h terhadaprhasil bel a. ke ga yangi morat
marit keadas DMinya, pertengkarg ) S Srhatian orangtua
yang k p a ebi : sehaii hari_berprilaku
kurano gg@%?am kehidupe ,;1 ahiari”_berpengaruh
dala ’1‘ 2 ese K O ’
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nggi kemampuan

6. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah carara atau teknik penyajian bahan ajaran
yang akan digunakan oleh guru padatmenyajikan bhan pelajaran, basecara
individual maupun secara kelompok.
I starani (2017:1) menyatakan imodel
rangkaian penyajian materi ajgang meliputi segala aspek sebelum sedang dan
sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang

di gunakan secara | angsung atau tidak | an:



Arends (Suprijono, 2013 mbkkldaran mengaoauy at a k a
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan tujuan
pembelajaran, tahapi tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembel ajaran, dan pengel ol aan kel aso.

Hamr uni (2012:5) menyatakan omod el
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkét perangkat pembelajaran termasuk didalamnya kuku
buku, film, komputar, kurikulum, danifai | ai n o .

Joyce & Wei l (Rusman, 2017:133) berpen:
suatu rencana atau pola yang digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangkw
membimbing pembelajaran “

Berdas pendapatarimbeberapamparahia di_at
pengertia del pe jalf'arﬁ Ia\ég%ssjlﬁﬁjspe ganaan yang.digunakan sebagai

ptukan perangkat

pedom rencanakan pwbelajara“ . f
perangkat didalam pemtk janalr8<896apai y 2mbelajaran.

7. Model : a@n%

Shoiminé(2 ) AExample Non Exampfbe
yang membelajarkan muric e[m(jmp_errpa‘s :

anlisis contokcontoh berupa “gambaa , Toto dan kasus yang bermuatan

han pembelajaran, dan

apat diartikan

)del pembelajaran
an yang ada di sekitarnya melalui
masalah. Murid diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, mencari alternatif
pemecahan masalah, dan menentukan cara pemecahan masalah yang paling
efektif, serta melakukan tindakl anjuto.
Examplememberikan gagasan akan sesuatu yang menjadi contoh akan
suatu materi yang sedang dibahas, sedangkan Example memberikan
gambaran akanesuatu yang bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang
dibahas. Dengan memusatkan perhatian terh&ample dan Non Example,
diharapkan akan dapat mendorong siswa untuk menuju pemahaman yang lebih

dalam mengenai materi yang ada.



Pembelajaran kooperatif modekample Non Examplaemberi ruang dan
kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka
saling memberikan informasi dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka
akan memberikan pengalaman yang berh&em@ada setiap anggota kelompok
untuk bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan
masingmasing anggota, dan mengisi kekurangan masiaging.

8. Langkah-Langkah Model PembelajaranExample Non Example
Example Non Exampimemiliki langkahlangkah dalam membuatnya, hal
ini dikemukakan olenShoimin(2018:74) ada 7 langkatangkah pembuatan

Example Non Examplgai
a. Gug
4

mempers gar bar sesuaigdengan tujuan
elajaran. Gamba '”'b..u. akan tentunyatmerupakan gambar
ch gan ma & yang, dibahas se ~w kompetensi

elkan gambar di papa
dapat pt’menggu

nS| :
sekﬁ ok

etg}@i m ﬂ kepada perserta

’ s Mﬁgﬂ par. Biarkan siswa
melihal enela’ah-g yang' ) an, secara seksama agar
de PpEnya, dapat dlpahaml ela i juga memberikan

deskripsi jelas te ta[mgmb@r]ygn edang diamati siswa.

d. Melalui diskusi kelempok -3 orang peserta didik, hasil diskusi dari
analisis gambar tersebug, dieatat pada kertas, kertas yang digunakan
akan lebih baik jika disediakamgleh guru.

e. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya,
siswa dilatih untuk menjelaskan hasil diskusi mereka melalui
perwakilan kelompok masingiasing.

f. Setelah memahami hasil dari analisis yang dilakukan siswa, gur
mulai menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

g. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

ada tahapan ini
ersmpkﬂmga




9. Kelebihan dan KelemahanModel PembelajaranExample Non Example
a. Kelebihan dariModel PembelajararExample Non Example

Shoimin (208:76) setiap model mempunyai kelebihan dan kelemahan,
begitu juga dengan model pembelajaExample Non Examplei. Adapun yang
menjadi kelebihan dari model pembelajaExample Non Examplai adalah:

1) Siswa berangkat diasatu definisi yang selanjutnya digunakan untuk
memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan
dengan lebih kompleks.

2) Siswa terlibat dalam satu prosediscovery (penemuan), yang
mendorong mereka untuk membangun konsep seogegif melalui

pengalam
3) Siswa diberi ses nan mengeksplorasi karakteristik

ITA

elfmlr!gﬁa mh“

karakteriari konse artelahgdipaparkan pada

2) Memakarwaktu yang banyak.

10. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas
PTK sangat bermanfaat untuk meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran di kelas.dlam melaksanakan tahapémhapan PTK guru
dapat menemukan solusi dari masalah yang timbul di kelasnya sendiri.



Kunandar (2016 : 45) penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau
konsep yakni sebagai berikut :

1) Penelitian adalah aktivitas mencermati suatweloldprtentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan datdata dan dianalisis
untuk menyelesaikan suatu masalah.

2) Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk
memperliki atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar
mengajar.

3) Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

. Arikunto dan dkk (2017:1): PTK adalah penelitian yang

memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan sekaligus memparkan

apa saja yang terjadi iberikan dan memaparkan seluruh

b.Tujuan PTK
Secara umum, Penelitian Tindakan Kelagnurut Sukati dkk
(Kurinasih dan SanR014: 3) mempunyai tujuan penting yaitu sebagai
berikut:

1) Memperbaiki mutu dan praktik pembelajaran yang dilaksanakan guru
demi tercapainya tujuan pembelajaran

2) Memperbaiki dan meningkatkan kinerjakinerja pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru.

3) Mengidentifikasi, menemukan solusi dan mengatasi masalah
pembelajaran dikelas agar pembelajaran bermutu.

4) Meningkatkan dan memperkuat kemampuan guru dalam memecahkan
masalali masalah pembelajaran dan membuat keputusan yang tepat bagi
siswa dan kelas yang diajarnya.



5) Mengeksplorasikan dan membuahkan kreaskreasi dan inovasi
inovasi pembelajaran ( misalnya pendekatan, strategi, metode, media
pembelajaran.)

6) Mencobakan gagasan, pikiran, kiat, cadlan strategi baru dalam
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran selain kemampuan
inovatif guru.

7) Mengeksplorasikan pembelajaran yang selalu berwawasan atau berbasis
penelitian agar pembelajaran bertumpu pada realitas empiris kelas, bukan
sematd mata bertumpu pada kesan umum dan asumsi.

c. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Manfaat lain darPenelitian Tindakan Kelasienurut Sukati dkk (Kurinasih
danSani2014:3) adalah sebagai berikut :

1) Menghasilkan laporaii_laperan,penelitian tindakan kelasng dapat
dijadikan panduta neningkatke tu pembelajaran. Selain itu
hasil lg hasil peneli yang dilapertkan dapat menjadi
arti iah atau “maka .1\. erbaga| k ingan antara lain
disajike : M lr Jimua mi
2):Men : ) ia A d disi_meneliti menulis

: Gt mendukung
rgi antguru
uk __bersadmaama

X ,"-'-' ngkatkan  mutu
pembelajaran

4) Mampugim penjabarkan kurikulum

atau | Ng an dan konteks lokal,

sekolah, dakelas.

5) Dapat memupuk N an keterlibatan,, kegairahan,
keterkaitan, kenyamanan“da enangan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dikelas yang dilaksanakan guru. Hasil belajar siswa pun
dapat ditingkatkan.

6) Dapat mendorong terwujudnya pres@embelajaran yang menarik,
menantang, nyaman, menyenangkan dan melibatkan siswa karena
strategi, metode, teknik dan atau media yang digunakan dalam
pembelajaran demikian bervaiasi dan dipilih secara surigguhgguh.

) karir gur

3) ' .= ﬁﬁ]ﬁkm

m ala’

11.Pengertian llmu Pengetahuan Alam

Menurut Susanto 201867) fSains atau IPA adalah usaha manusia
dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran,
serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalarangaehing

mendapat kan suatu kesi mpul ano.



Menurut Wisudawattlan Sulistyowati (2015:22) Dahulu, saat ini, dan saat
yang akan datang IPA atau llmu Pengetahuan Alam (IPA) memegang paranan
sangat penting dan alam kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena kehidupan
kita sangat tergantung dari alam, zat terkandurgjadn, dan segala jenis gejala
yang terjadi di alam.IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karastikrkhusus
yaitu mempelajarfenomena alam yang faktudhg¢tual), baik berupa kenyataan
(reality) atau kejadiangvent¥ dan hubungan sebakibatnya. Cabanigmu yang
termasuk anggota rumpun IPA saat ini antara lain Biologi,Fisika,IPA,
Astronomi/Astrofiika, dan Geologi.IPA merupakan ilmu yang pada awalnya
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada

perkembangan selam); ikembangkan berdasarkan

teori (deduktif)y, Ada dua ha"iak terpisahkan dengan IPA, yaitu

IPA sebag oduk, pengetah Awayang berup getahuan faktual,

konseptual, du aIU S‘eJnVF%&%J %%f P adieBe
25, nilali, dawlkap |Im| am kehldupan

meliputi
e eXe
|dang kajian

Beci. . ‘\ § s
tersebut.Apakah™ya ak:s\ ng at mu Alam? Ada

tiga | hyangterl patswdal am hal
Pengetahuaniadalah sega L [SEsuaty yany’ Ketahui manusia. digpnya,

banyak sekali pegeahuan yangedimiliki_manusia. Pengetahuan tentang agama,

seharihari, de

penddikan, kesehatan, ekonomi, politik, sosial, dam alam sekitar adalah contoh
pengetehuan yang dimiliki manusia. Pengetahuan alam berarti pengetahuan
tentang alam semesta beserta isinya. Menurut Susanto (2016fSEGi¥ atau

IPA adalah usaha manusia dalammahami alam semesta melalui pengamatan
yang tepat pada sasaran, serta menggunakanprosedur, dan dijelaskan dengan

penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan

n



12. Materi Ajar
1) Benda di Sekitarku
BendaBenda di Sekitar Kita
Apakah benda ituBenda adalah suatu yang dalam penggunaannya sering
dapat dipertukarkan dengan kata semisal objek, materi, zat dan barang,
Manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan benda. Batu, gelas, dan buku juga
benda. Dapatkah kamu melihat perbedaannya?
Manusia, hewandan tumbuhan merupakan benda hidup. Sementara batu,
gelas, dan buku merupakan benda mati. Benda adalah segala sesuatu yang

menempati ruang dan mempunyai massa. Massaabdin#ur dengan cara

ditimbang.

bukanlalﬁ : \ . idak menempati

Kamu tela nbac at ﬁ b AMma bdoar di

bawabh ini.

Gambar 1.1 Gambdargambar Bermacam Benda
Kamu sudah dapat membedakan benda dan bukan benda. Perhatikanlah
bendabenda di sekelilingmu! Bendaenda mempunyai warna, bentuk, dan

ukurannya tersendiri.



Bendabenda dapat dikelompokkan berdasarkan sifat fisiknya. Sifat fisik
benda, misalnya warna, bentuk, kekuatan, wujud, atau ukurannya.
1. Ukuran
Benda yang ada diekitar kita mempunyai beragam ukuran. Ada yang besar

dan ada yang kecil. Ada yang panjang dan ada yang pendek.

e v

Gambar 1.2 Gambar Benda Mati

2. Bentuk Benda 0

¥ Gambar 1.Wacam bentuk benda

3. Warna
Benda di sekitar kita mempunyai beragam warna. Perhatikan -weanma

benda di bawah ini!

Gambar 1.4 Gambar Perlengkapan Sekolah



Bersama kelompokmu, perhatikan bendabenda di sekitar kelasmu.
Kelompokkan bendaendatersebut.
Kamu boleh mengelompokkan berdasarkan ukuran, bentuk, atau pun

warna. Tuliskanlah alasan pengelompokan yang kamu lakukan!

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
Benda Berwarna Putih Ben:;::;::::tuk BendaBBe:::kuran
1. Buku Tulis 1. Jam Dinding 1. Lemari
2. White Board 2. Rautan Pensil 2. Mobil
3. Eternit 3. Tutup tempat minum 3. Gedung Sekolah
4. Lantai Keramik 4. Uang Logam 4. Rak Buku
5. Buku Gambar 5. Kompas 5. Bus Sekolah

R
agian kelompok

. Selanjutnya,

Benda
Jenis Sifat Fisik Ciri
1. Benda hidup 1. Ukuran 1. Mempunyai
massa
2. Benda Mati 2. Bentuk 2. Menempati

Ruang

3. Warna

13. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaangmbelajararadalah sesuatu yang kompleks, dimana seorang
pendidik tidak hanya menyampaikan pesan kepada pesrta didik, akan tetapi
merupakan proporsional untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif,
menantang dan menyenangkan.Pembelajdieatakan efektif jika pelaanaan
pembelajaran berlangsung baik dan pembelajaran dikatakan berhasil jika tes yang
diberikan guru dikerjakan siswa dengan baik.



Hal ini terlihat hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam
melakukan proses pembelajar&tubungantimbal balik yaig berlangsung dalam
situasi edukatifdapat dilihat dari circiri guru yang efektif melaksanakan

pembelajaran yang efektif.

14. Ketuntasan Belajar
Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah dibuat, maka untuk mengetahui
persentase kemampuan siswa secara indivahyzt di lihatarijumlah tes (soal)
yang benar diselesaikan siswa
Trianto (20B : 241)Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (kesamta

individual) jika proporsigj %sdars (Wb diix,2016:41)
kelas dikatakam tuntas belaj klagikalkela rsebut terdapat
; . ’ e (. A . .

ga - s nS| peserta ahdik d
\-\
7 . <

an yang ingin dicapai."Ha ajar yang baik adalah

menyampaikan waieri pelajaran, selain itu guru sebagai fasilitator berperan
sebagai pengelola yang mergjzgkan kegiatan siswa sehinggansismau belajar.
Untuk itu, gurudituntun untuk memiliki Emampuan mengelola proses balajar
mengajar yang kondusif dan menyenangkan serta menggunakan model atau
metode pembelajaran yang cocok untuk menciptakan proses pgrdoelyang
efektif dan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dalam hal ini penerapan modekample Non Exampléapat memberikan
pembelajaran yangetmakna bagi siswaExample Non Examplenerupakan
model pembelajaran yang dapat melatih ketpriam siswa dalam dajar

sehingga dapat dengan mudah memahami dan menguasai materi pelajaran. Proses



belajar mengajar dengan menerapkan mé&@mple Non Exampldiharapkan

dapat menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan menyenamntgkan se
mampumemberikan makna bagiswa sehingga materi yang disampaikan oleh
guru dapat diterima dengan baik dan menetap dalam ingatan siswa, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pelajaman |
Pengetahualam materbenda di sekitarku

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penel i tian i ni y ai t unodel p@delagpeaxample Nogng u n a k a n

Example pada Mata Alam Tema 3 Subtema 1

ningkatkan hasil belajar siswa

peruﬁ%tﬁkah

1.

2. r@a@ 9 € er pengetahuan,
udayaan ke'pada siswa.

3. guru dan siswa

4. Model PembelajaraiExample Non Exampigerupakan model pembelzar

yang menampilkan sebuah masalah dalam bentuk gdarbguru meminta
siswa untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut.

5. Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan tes
(soal) dilihat dari ketuntasan belajar siswa secardividual dan secara
klasikal dimana hasil belajar siswa dapat dilihat dari evaluasi atau tes yang
diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan.

a. Seorang siswa dikatakan telah tuntasjéelgika siswa tersebut telah

merdapat nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu : 70.



b. Suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar jika dalam kelas tersebut telah
terdapatO85 % siswa yang telah tuntas belajarnya.
lImu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari ggga @n
fenomena alam.
Benda adalah segala sesuatu yang menempati ruang dan mempunyai massa
dan dapat disentuh. manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan benda hidup.
sementara batu, gelas, dan buku merupakan benda mati sedangkan cahaya
panas bukanlah benda.elBksanaan pembelajaran adalah pelaksanaan
pembelajaran yang diterapkan yang harus memenuhi kategori baik.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah salah satu upaya guru dalam bentuk

berbagai kegiatauwperbaiki dan meningkatkan
mutu pe jaran dikel“r, {
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